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Abstrak

Tempe merupakan makanan asli Indonesia yang dikenal sebagai produk bernutrisi dengan harga yang murah.
Konsumsi dan permintaan tempe berpotensi meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan gaya hidup
sehat di masyarakat. Namun demikian, rantai pasok tempe masih menghadapi beberapa risiko, seperti kenaikan harga
dan keterlambatan pasokan kedelai yang dapat mengganggu kinerja dan kelangsungan usaha anggota rantai
pasoknya, khususnya di wilayah Bogor. Kajian ini bertujuan untuk merumuskan tindakan mitigasi untuk menghindari
atau meminimalkan dampak dari risiko kritis yang teridentifikasi. Metode yang digunakan dalam menentukan mitigasi
risiko rantai pasok adalah Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mitigasi risiko rantai
pasok tempe di wilayah Bogor diprioritaskan untuk menjamin ketersediaan pasok kedelai dengan bobot 0,365 dan
stabilitas harga (0,337) sebagai bahan baku produsen tempe. Pemanfaatan alternatif sumber multipasok dan
pemanfaatan kedelai lokal (0,365) dan penerapan kebijakan pengaturan harga kedelai (0,344) perlu dilakukan oleh
Pemerintah (0,346) sebagai aktor kritis. Selain itu, peningkatan peran asosiasi produsen tempe-tahu (0,1) dan
peningkatan kerjasama dengan berbagai pihak (0,19) dapat dilakukan oleh produsen tempe dan anggota rantai pasok
tempe lainnya.

Kata kunci: kedelai, mitigasi risiko, rantai pasok produk pertanian, tempe.

Abstract

Tempeh is an authentic Indonesian food known as a low-cost nutritious product. The consumption and demand for
tempeh are potentially growing in line with the increasing population and healthy lifestyle. However, the tempeh supply
chain still faces several risks, such as the increasing price and supply delay of soybean that could disrupt its supply
chain members' members performance and business continuity, especially in the Bogor area. This study aims to
formulate mitigation actions to avoid or minimize the impact of identified critical risks. The method used in determining
supply chain risk mitigation is the Analytical Hierarchy Process (AHP). The results show that risk mitigation for the
tempeh supply chain in the Bogor area is prioritized to ensure the soybean supply availability with a weight of 0,365 and
price stability (0,337) as the material for the tempeh producers. The use of multi-supply sources alternatives and
utilization of local soybeans (0,365) and implementing soybean price regulation policies (0,344) need to be carried out
by the Government (0,346) as the critical actor. In addition, increasing the role of associations of tempeh-tofu producers
(0,1) and increasing cooperation with various parties (0,19) could be carried out by the tempeh producers and other
tempeh supply chain members.

Keywords: Risk assessment, risk mitigation, supply chain of agri-food, tempeh, soybean.

1. PENDAHULUAN sedikit keabu-abuan dan berbau khas tempe.

Tempe adalah produk pangan asli Indonesia
Tempe berdasarkan SNI 3144:2015 didefinisikan yang merupakan sumber protein sangat potensial
sebagai produk hasil fermentasi biji kedelai bagi 250 juta penduduk Indonesia (Astawan et al.,
dengan menggunakan kapang Rhizopus sp., 2015). T(_empe bahlf’an telah dikenal s_ebagal low
memiliki bentuk padatan kompak, berwarna putih cost nutritious food” dengan berbagai kandungan

nutrisi dan manfaat untuk kesehatan (Babu et al.,
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2009; Ahnan-Winarno et al., 2021), dengan harga
terjangkau dan rasa khas yang sangat disukai
masyarakat Indonesia. Di Indonesia, harga 1
gram protein dari tempe tradisional hanya
sebesar Rp. 86,- lebih murah jika dibandingkan
dengan sumber protein lainnya (Ahnan-Winarno
etal., 2021). Pada tahun 2020 rata-rata konsumsi
tempe orang Indonesia adalah sebesar 7,18 kg
per kapita per tahun (BPS, 2020). Terkait dengan
pengembangan produk olahan tempe dan tren
hidup sehat di masyarakat, Astawan et al. (2015)
meramalkan bahwa konsumsi tempe dan produk
turunannya akan semakin bertambah, terutama
akibat peningkatan jumlah penduduk dan jumlah
vegetarian di dunia.

Indonesia merupakan negara produsen
tempe terbesar di dunia dan menjadi pasar
kedelai terbesar di Asia (Astawan et al., 2015)
dengan rata-rata konsumsi kedelai sebesar 2,4
juta ton per tahun. Walaupun kebutuhan kedelai
dalam negeri sangat tinggi, pasokan kedelai lokal
baru dapat memenuhi 13,71% kebutuhan kedelai,
sedangkan sebanyak 86,39% atau 2,07 juta ton
masih harus dipenuhi melalui impor. Impor
kedelai Indonesia selama tahun 2011- 2020
berasal dari Amerika Serikat, dengan pangsa
pasar impor mencapai 94,91% per tahun atau
rata-rata sebesar 2,153 juta ton per tahun dan
terus mengalami peningkatan. Total impor
kedelai segar terbesar Indonesia terjadi pada
tahun 2019, yaitu sebesar 2.670.086 ton kedelai
segar (Pusdatin Pertanian, 2020; BPS, 2021).

Bogor merupakan salah satu sentra
industri tempe yang memasok kebutuhan tempe
untuk wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang
dan Bekasi (JABODETABEK). Saat ini, terdapat
sekitar 668 unit pengrajin tempe di wilayah Bogor
yang telah terdaftar menjadi anggota Koperasi
Produsen Tahu dan Tempe Indonesia (KOPTI)
Kabupaten Bogor dan Primer Koperasi Produsen
Tahu dan Tempe Indonesia (PRIMKOPTI) Kota
Bogor dengan kebutuhan kedelai mencapai 1.606
ton kedelai per bulan. Di wilayah Bogor, 95%
kedelai yang dipasok oleh KOPTI/PRIMKOPTI
Bogor dan agen kedelai, merupakan kedelai
impor yang didapatkan dari pedagang besar atau
importir kedelai di wilayah Bekasi, Bandung dan
Cilegon. Sisanya sebesar 5% menggunakan
kedelai lokal yang dipasok dari wilayah DIY dan
sekitarnya.

Pengrajin tempe lebih menyukai kedelai
impor sebagai bahan baku tempe. Kedelai impor
memiliki kelebihan terkait kemudahan dalam
ketersedian, kualitas, warna dan ukuran biji
kedelai lebih seragam, biji kedelai tidak tercampur

kotoran, serta jika diproses menjadi tempe,
rendemen tempe menjadi lebih besar (Hidayah et
al., 2012). Pada penggunaan kedelai lokal,
diperlukan tambahan biaya atau tenaga untuk
proses pembersihan dan sortasi sehingga terjadi
pengurangan persentase biji (Elisabeth et al.,
2017). (Ginting et al., 2009) menyatakan ukuran
biji kedelai menentukan mutu tempe karena
berkorelasi positif dengan bobot dan volume.

Jauhnya jarak negara produsen kedelai ke
Indonesia dapat menimbulkan risiko penurunan
kandungan gizi akibat lamanya proses
penyimpanan sejak dari panen sampai
dipasarkan di Indonesia (Ginting et al., 2009).
Selain itu, ketergantungan bahan baku yang
sangat besar dapat menjadi masalah serius
ketika harga kedelai dunia naik karena stok yang
menurun (Permadi, 2015). Sementara itu, Hart
et al. (2020) meramalkan dampak Pandemi
Covid-19 dapat memengaruhi 70% perubahan
harga kedelai di Amerika. Pada tahun 1980-an,
impor kedelai dilakukan oleh Perum Bulog, tetapi
sejak tahun 1997, impor kedelai dapat dilakukan
juga oleh importir umum. Hal ini turut mendorong
peningkatan impor kedelai dan menyebabkan
harga kedelai di dalam negeri Dberfluktuasi
mengikuti pergerakan harga kedelai dunia.
Ketidakpastian harga kedelai menyebabkan
ketidakpastian dalam usaha tempe, bahkan
kenaikan harga yang terjadi menyebabkan
beberapa pengusaha yang mayoritas Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM), berhenti
beroperasi (Carolina & Mulatsih, 2016). Dalam
kurun waktu September 2019 sampai dengan Juli
2022, rata-rata harga kedelai impor di wilayah
Jawa Barat naik sebesar 48,5% (Kemendag,
2022).
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Gambar 1 Kenaikan harga kedelai impor di Jawa
Barat.
Sumber: Kemendag (2022)
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Kenaikan harga kedelai impor dapat
disebabkan oleh kelangkaan suplai kedelai di
pasar internasional yang memicu fluktuasi harga
kedelai dunia dan menyebabkan kenaikan harga
di pasar domestik (Taheripour et al., 2020). Selain
itu, penurunan produksi kedelai di negara asal
akibat pandemi Covid-19 (Larre, 2019, Hart et al.,
2020) serta pemberlakuan lockdown di beberapa
negara menyebabkan impor besar-besaran
kedelai oleh negara tersebut dan mengganggu
pasokan dan distribusi kedelai impor Indonesia
(Ahmed dan Sarkodie, 2021).

Keberlanjutan usaha suatu perusahaan
erat kaitannya dengan sistem rantai pasok.
Rantai pasok produk pangan pertanian memiliki
karakteristik yang berbeda dengan rantai pasok
lainnya. Perbedaan ini meliputi umur simpan
bahan baku yang terbatas, produk yang mudah
rusak, kualitas dan jumlah produksi yang
berfluktuasi karena proses biologis, budi daya
dan panen musiman, unsur sensori dalam produk
seperti rasa, bau, penampilan, warna dan ukuran,
ketidakpastian permintaan dan harga, kondisi
khusus untuk pengangkutan dan penyimpanan
bahan mentah dan produk, serta perilaku spesifik
konsumen seperti isu kualitas dan keamanan
produk (Aramyan et al., 2006; Mulyati dan
Geldermann, 2017). Karakteristik spesifik ini turut
berkontribusi dalam risiko sebagai efek dari
ketidakpastian yang dapat menimbulkan
gangguan dalam rantai pasok.

Risiko yang terjadi pada satu anggota
rantai pasok akan berpengaruh pada anggota
lainnya. Selain itu, risiko tersebut dapat
menimbulkan kerugian dan gangguan yang
berdampak pada kinerja rantai pasok
keseluruhan. Dengan demikian, diperlukan
tindakan mitigasi untuk menghindari atau
mengurangi dampak risiko yang dihadapi oleh
para anggota rantai pasok tempe kedelai,
khususnya di wilayah Bogor.

Penelitian mengenai risiko rantai pasok
tempe kedelai telah dilakukan oleh Saroyo dan
Aulia (2020) pada satu pengrajin tempe berskala
besar di DIY, tetapi risiko yang diteliti masih
berfokus pada risiko internal perusahaan. Pada
penelitian ini dilakukan studi mengenai risiko
rantai pasok tempe dengan melibatkan anggota
rantai pasok tempe kedelai di 21 kecamatan di
wilayah Bogor yang terdiri dari para pengrajin
tempe dengan berbagai skala produksi,
perwakilan pemasok pedagang perantara dan
konsumen. Hasil penilaian risiko menyatakan
bahwa risiko pasokan, yaitu kenaikan harga
kedelai dan risiko penawaran, yaitu tempe yang
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tidak terjual dan tingginya persaingan antar
pengrajin tempe menjadi risiko kritis yang harus
dilakukan mitigasi. Artikel ini berfokus pada
perumusan tindakan mitigasi dari risiko yang
telah diidentifikasi dan dianalisis.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Rantai pasok didefinisikan sebagai proses
terintegrasi dari berbagai entitas bisnis yang
berinteraksi satu sama lain untuk mencari,
memproses dan mendistribusikan produk atau
layanan bernilai tambah kepada pelanggan
(Chopra dan Meindl (2013), terkait dengan aliran
produk, informasi dan uang serta bertujuan untuk
memaksimalkan nilai keseluruhan  yang
dihasilkan.

Tempe adalah produk pangan yang mudah
mengalami kerusakan dengan umur simpan yang
cukup singkat. Tempe hanya bertahan selama
dua hari pada suhu ruangan (Purwanto dan
Weliana 2018), sehingga diperlukan mekanisme
rantai pasok yang pendek dan/atau perlakuan
khusus dalam pendistribusian dan
penyimpanannya. Secara umum, mekanisme dan
struktur rantai pasok tempe kedelai di wilayah
Bogor seperti dalam Gambar 2.

P ah Pemasok bahan
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Sumber: Data terolah, 2022
Gambar 2 Struktur dan mekanisme rantai pasok

tempe kedelai di Bogor.

Dalam SNI ISO 31000:2018, risiko
didefinisikan sebagai efek dari ketidakpastian
pada sasaran. Efek adalah penyimpangan dari
apa yang diharapkan, bisa bersifat positif, negatif
atau keduanya dan dapat berkaitan dengan
menciptakan peluang dan ancaman. Risiko
disebabkan oleh adanya ketidakpastian di mana
peluang tidak diketahui dan kemungkinan tidak
dapat ditetapkan. Mulyati dan Geldermann (2017)
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menyampaikan bahwa risiko didasarkan pada
pendekatan probabilitas dan konsekuensi dari
peristiwa yang merugikan. Konsekuensinya dapat
diukur dari gangguan ekonomi dan lingkungan
atau hilangnya nyawa. Risiko pada rantai pasok
muncul sebagai peristwa yang mungkin
memengaruhi aliran barang, uang ataupun
informasi yang menimbulkan pengaruh negatif
terhadap proses bisnis anggota rantai pasok.
Dalam Gambar 3 ditunjukkan proses manajemen
risiko berdasarkan SNI 1ISO 31000:2018.

Lingkup, konteks, kriteria

Penilaian risiko
Identifikasi risiko
Analisis risiko

Evaluasi risiko

Komunikasi dan konsultasi
Pemantauan dan tinjauan

Perlakuan risiko

Pencatatan dan pelaporan

Gambar 3 Proses manajemen risiko.

Kegiatan penilaian risiko atau evaluasi
risiko dalam SNI ISO 31000:2018 merupakan
proses untuk menentukan setiap risiko yang
memerlukan perlakuan khusus dan bagaimana
prioritas perlakuannya. Hasil dari evaluasi risiko
akan menjadi input dalam proses penentuan
perlakuan risiko. Perlakuan risiko yang baik harus
dapat memberi akibat yang positif terhadap
pencegahan dampak karena ketidakpastian
(Gandhi, 2022). Salah satu perlakuan risiko yang
umum dilakukan adalah mitigasi risiko, yaitu
menerapkan tindakan untuk  mengurangi
kemungkinan kejadian atau dampak yang
ditimbulkan suatu risiko.

Dalam tahap identifikasi risiko rantai pasok
tempe kedelai di wilayah Bogor, 32 (tiga puluh
dua) risiko potensial baik yang berasal dari
internal pengrajin tempe, internal rantai pasok
maupun eksternal rantai pasok teridentifikasi.
Analisis risiko kemudian dilakukan dengan
menggunakan Weighted Failure Mode Effect
Analysis (Weighted-FMEA) dan diagram pareto.
Hasil analisis risiko tersebut menyatakan bahwa
risiko pasokan, yaitu kenaikan harga kedelai dan
risiko penawaran, yaitu tempe yang tidak terjual
dan tingginya persaingan antar pengrajin tempe
menjadi risiko kritis yang harus dilakukan mitigasi.

Juttner (2005) dan Kirilmaz dan Erol (2017)
menyatakan tindakan mitigasi risiko yang umum

dilakukan dalam rantai pasok adalah
penghindaran (meninggalkan produk, pasar,
geografis, pelanggan, atau pemasok tertentu),
kontrol  (integrasi  vertikal, = meningkatkan
persediaan atau menggunakan persediaan
penyangga, mempertahankan kelebihan
kapasitas produksi, penyimpanan atau
transportasi, serta peningkatan kewajiban
kontraktual pemasok), kerja sama (bekerja sama
untuk meningkatkan kesepahaman dalam rantai
pasok, membagi risiko terkait informasi, dan
untuk mempersiapkan rencana kontinuitas rantai
pasok), dan fleksibilitas (penundaan,
penggunaan banyak pemasok, dan penggunaan
sumber daya local).

Dalam penentuan tindakan mitigasi risiko
yang tepat, Multi-Criteria Decision Analysis
(MCDA) banyak direkomendasikan untuk
membantu membuat keputusan ketika beberapa
kriteria yang saling bertentangan perlu dievaluasi

(Ishizaka et al., 2012; Mulyati dan Gelderman,
2017). Salah satu metode MCDA yang paling
banyak digunakan adalah Analytical Hierarchy
Process (AHP). AHP dinyatakan telah banyak
berhasil diimplementasikan untuk mengatasi
berbagai permasalahan termasuk dalam
penerapan ISO 31000 dalam rantai pasok

(Oliviera et al., 2017). AHP digunakan untuk
pemecahan suatu masalah yang tidak terstruktur
dengan pengambilan keputusan multikriteria
untuk memperoleh alternatif yang diprioritaskan
berdasarkan pendapat para pakar. Dengan
penggunaan AHP, suatu persoalan akan
diselesaikan dalam suatu kerangka pemikiran
yang terorganisir sehingga persoalan yang
kompleks dapat disederhanakan dan dipercepat
proses pengambilan keputusannya. Menurut

Marimin dan Magfiroh (2013), langkah dalam

metode AHP, yaitu:

a) Mendefinisikan persoalan dan merincikan
pemecahan masalah yang diinginkan

b) Membuat struktur hierarki dari sudut
pandang manajemen secara menyeluruh.

c) Menyusun matriks perbandingan
berpasangan untuk mengetahui kontribusi
dan pengaruh setiap elemen yang relevan
atas setiap kriteria yang berpengaruh pada
tingkat di atasnya.

d) Menghitung indeks konsistensi (Cl) untuk
mengetahui konsistensi jawaban yang akan
berpengaruh pada kesahihan hasil analisis.
Nilai CI dianggap baik jika bernilai maksimal
0,1.

e) Menggabungkan pendapat para pakar.
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3. METODE PENELITIAN

Perumusan mitigasi risiko rantai pasok tempe
kedelai di wilayah Bogor dilakukan dengan
menggunakan metode AHP. Pada tahap
pertama, studi literatur dan wawancara semi
terstruktur dilakukan untuk mengeksplorasi
kriteria dan alternatif strategi yang dapat
diterapkan. Wawancara dilakukan kepada 3
pakar, yaitu perwakilan pemasok (ketua KOPTI
Kabupaten Bogor), perwakilan pengrajin tempe
(Direktur Rumah Tempe Indonesia) serta
perwakilan akademisi dan praktisi tempe (Co-
Founder Indonesia Tempeh  Movement).
Tahapan kedua adalah menyusun struktur kriteria
dan alternatif strategi beserta elemennya dengan
fokus utama mitigasi risiko rantai pasok tempe
kedelai di wilayah Bogor. Tahap ketiga, yaitu
melakukan konfirmasi kesesuaian  struktur
hierarki yang telah disusun kepada para pakar
sebagaimana terlihat pada Gambar 4. Pada
tahap keempat, dilakukan penyusunan kuesioner
AHP berdasarkan struktur hierarki yang telah
dikonfirmasi. Tahap kelima, dilakukan
pengambilan data kuisioner AHP kepada lima
pakar. Pada tahap keenam, data yang didapat
dari para pakar, dianalisis dengan menggunakan
bantuan Microsoft Excel 2010 dan Super
Decision V.3.2. Kemudian, dilakukan interpretasi
dan perumusan strategi mitigasi  risiko
berdasarkan pengolahan data vertikal untuk
melihat pengaruh setiap elemen pada tingkat
tertentu terhadap fokus utama. Tingkat elemen
dalam studi ini terdiri dari kriteria tujuan, aktor dan
alternatif strategi mitigasi risiko.

Responden dalam perumusan mitigasi
risiko ini adalah lima pakar, terdiri dari perwakilan
pemasok dan pengrajin tempe (Ketua KOPTI
Bogor dan Direktur Rumah Tempe Indonesia),
perwakilan akademisi dan praktisi di bidang

tempe dan teknologi pangan (Co-Founder
Indonesia Tempeh Movement), akademisi
manajemen risiko dan rantai pasok (IPB

University) dan dua orang perwakilan Pemerintah
dari Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan
Perdagangan Kota Bogor dan Dinas Koperasi

dan UMKM Kabupaten Bogor. Pemilihan
responden pakar didasarkan pada: 1)
keberadaan, keterjangkauan dan kesediaan

untuk diwawancarai; 2) reputasi, kedudukan dan
telah menunjukkan kredibilitas sebagai pakar; 3)
pengalaman pribadi dan kemampuan
memberikan saran dan memecahkan masalah
(Eriyatno, 2007).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur hierarki Analytical Hierarchy Process
(AHP) pada penelitian ini terdiri dari fokus utama,
tujuan, aktor, dan alternatif mitigasi risiko. Fokus
utama penelitian ini adalah untuk merumuskan
mitigasi risiko rantai pasok tempe kedelai di
wilayah Bogor. Level kedua, yaitu tujuan rantai
pasok tempe kedelai di wilayah Bogor. Level
ketiga berisikan aktor-aktor yang dipandang
penting dalam melakukan mitigasi risiko. Level
empat adalah rumusan alternatif mitigasi risiko
rantai pasok tempe. Hasil analisis vertikal secara
keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 4.

Fokans [—=

Mitigasi nsiko rantai pasok tempe kedelar di walayah Bogor

I I

| | |

kimi;@ Sl:'bilitas Sharing Sharing Menjaga
. cetersediaan arga . . . a
Tujuan — pasokan kedelai kedelai nsul-c-:: pendapatan kualitas produk
(0.165) o (0,077 (0,090) (0,131)
0337
| ] ] I
[ | l |
Pengrajin Pedagang . Swast
Aktor |—> P‘m—;a.sok tempe perantara Pallt:nntah ;ff;;
(0.273) (0.163) {0,109) (0.346) (0.110)
- Penambahan Pembuatan kebijakan Pembentukan Optimalisasi
Alt?‘:n“_'f = alternatif sumber pengaturan harga aliansi pengrajin matisast
mitigasi pasckan kedelai kedelai tempe tahu kerjasama
(0.365) (0,344) (0,100) (0,190)

Gambar 4 Struktur hierarki mitigasi risiko rantai pasok tempe kedelai di Bogor.
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4.1 Analisis elemen tujuan terhadap fokus
utama

Elemen tujuan yang memengaruhi mitigasi risiko
rantai pasok tempe kedelai di wilayah Bogor
terdiri dari jaminan ketersediaan pasokan kedelai,
stabilitas harga kedelai, sharing risiko, sharing
pendapatan dan menjaga kualitas produk.
Kerangka tujuan ini dibuat untuk mempermudah
pemetaan masalah dan pengambilan keputusan
mengingat banyaknya tujuan yang memengaruhi
mitigasi risiko rantai pasok dalam literatur. Dalam
Tabel 1 ditunjukkan masing-masing bobot dan
prioritas setiap tujuan yang memengaruhi mitigasi
kinerja rantai pasok tempe kedelai di wilayah
Bogor dalam penelitian.

Tabel 1 Bobot elemen tujuan terhadap fokus utama.

Tujuan Bobot
Jaminan ketersediaan 0,365
pasokan kedelai
Stabilitas harga kedelai 0,337
Menjaga kualitas produk 0,131
Sharing pendapatan 0,090
Sharing risiko 0,077

Sumber: Data terolah (2022)

Hasil pengolahan data tersebut
menunjukkan bahwa tujuan yang memiliki
prioritas paling besar dalam mitigasi risiko rantai
pasok tempe kedelai di wilayah Bogor adalah
tujuan untuk menjamin ketersediaan pasokan
kedelai (0,365), diikuti dengan tujuan untuk
menjaga stabilitas harga kedelai (0,337), dan
menjaga kualitas produk (0,131). Temuan ini
sejalan dengan hasil penilaian risiko yang
mendasari penelitian ini, di mana risiko utama
yang dihadapi para pengrajin adalah kenaikan
harga kedelai yang dapat mengganggu produksi
dan kelangsungan bisnis pengrajin. Hal ini
menyebabkan ketersediaan pasokan kedelai
dengan harga yang stabil dan terjangkau menjadi
tujuan prioritas dari mitigasi risiko yang
dirumuskan. Selain itu, mitigasi risiko rantai pasok
juga ditujukan untuk menjaga kualitas tempe
mulai dari pasokan kedelai, proses produksi serta
proses distribusi dan penjualan sehingga tempe
yang dihasilkan dan sampai di tangan konsumen
tidak hanya memiliki rupa yang baik dan rasa
yang enak namun juga memiliki nutrisi yang
tinggi. Sebagian besar anggota rantai pasok
tempe di wilayah Bogor, khususnya para
pengrajin tempe tradisional berharap untuk
mendapatkan efisiensi harga dan biaya bahan
baku dari rantai pasok tempe. Hanya sebagian
kecil pengrajin, yaitu pengrajin tempe higienis
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yang bertujuan untuk memelihara kualitas produk
yang sehat dan ramah lingkungan.

Sementara itu, Tse et al. (2018)
mengemukakan bahwa sharing pendapatan dan
risiko secara terpisah berpengaruh positif pada
peningkatan kinerja kualitas produk. Sharing
pendapatan merupakan mekanisme di mana para
anggota rantai pasok berbagi pendapatan dari
penghematan biaya, keuntungan dan peluang
bisnis dari aktivitas rantai pasok maupun
pengembangan produk, usaha dan kerja sama.
Sharing pendapatan menjadi salah satu tujuan
yang memengaruhi pemilihan mitigasi rantai
pasok tempe kedelai di wilayah Bogor,
sedangkan sharing risiko banyak digunakan
untuk mengatasi hal tidak terduga dan
ketidakpastian pasokan untuk mengurangi
kerugian dalam bertransaksi di mana para
anggota rantai pasok berbagi tugas untuk
mengurangi risiko rantai pasok dan menghadapi
konsekuensi risiko yang terjadi dalam rantai
pasok (Li et al., 2015). Mekanisme sharing risiko
yang umum dilakukan adalah dengan kontrak jual
beli dan peningkatan kolaborasi (Tse et al., 2018).
Walaupun demikian, dalam penelitian ini tujuan
sharing risiko belum menjadi prioritas utama dan
menjadi tujuan prioritas terakhir di dalam mitigasi
risiko. Hal ini disebabkan mayoritas pengrajin
tempe berasal dari UKM dengan modal, sumber
daya, cara kerja dan pengetahuan yang terbatas.
Kegiatan pengadaan bahan baku hingga
pemasaran dilakukan para anggota rantai pasok
berdasarkan  kepercayaan tanpa adanya
kesepakatan kontraktual.

4.2 Analisis elemen aktor terhadap fokus
Pemetaaan aktor menjadi hal yang penting dalam
perumusan mitigasi risiko rantai pasok tempe
kedelai di wilayah Bogor. Pemetaan ini dilakukan
untuk mengetahui pihak yang terlibat di dalam
tindakan mitigasi risiko. Pada Tabel 2
diperlihatkan hasil pembobotan prioritas elemen
aktor yang berperan dalam mitigasi risiko rantai
pasok tempe kedelai.

Tabel 2 Bobot elemen aktor terhadap focus.

Aktor Bobot
Pemerintah 0,346
Pemasok 0,273
Pengrajin tempe 0,163
Swasta 0,110
Pedagang perantara 0,109

Sumber: Data terolah (2022)
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Pemerintah selaku regulator merupakan
aktor kunci yang memiliki peran paling penting
dalam mitigasi risiko rantai pasok tempe kedelai
di wilayah Bogor. Hal ini sejalan dengan risiko
utama yang akan dimitigasi, yaitu kenaikan harga
kedelai dan tujuan rumusan mitigasi, yaitu
jaminan ketersediaan pasokan dan stabilitas
harga kedelai. Pemerintah memiliki peran,
kewenangan dan tanggung jawab dalam
penyediaan pasokan bahan pangan serta
stabilitas harga. Pemerintah dimungkinkan untuk
melakukan intervensi atau pengaturan impor
kedelai dan penyediaan kedelai lokal serta
pengaturan harga. Pada tahun 2013 dan 2016,
Perum BULOG mendapat penugasan sebagai
distributor utama kedelai untuk pasar dalam
negeri (Saragih, 2017).

Aktor lainnya, yaitu pemasok kedelai
seperti  agen kedelai, pedagang besar,
pengumpul kedelai lokal maupun KOPTI dan/atau
PRIMKOPTI juga memiliki peran yang sangat
krusial. Para pengrajin tempe mendapatkan
pasokan dan harga beli bahan baku kedelai
melalui para pemasok. Semakin panjang rantai
pasok kedelai yang ditempuh pengrajin tempe,
menyebabkan harga kedelai semakin tinggi.
Selain itu, pemasok juga turut berperan dalam
menjaga kualitas kedelai yang dijual. Lebih jauh
lagi, bagi sebagian pengrajin tempe, pemasok
juga berperan sebagai pemberi modal usaha
melalui mekanisme pembayaran pay later.

Pengrajin tempe berada dalam prioritas
ketiga. Peran pengrajin tempe dari sisi pasokan
bahan baku tidak krusial, umumnya para
pengrajin tidak memiliki banyak pilihan dalam
pasokan bahan baku selain mengikuti harga dan
menggunakan kedelai yang tersedia di pemasok.
Namun, peran pengrajin tempe lebih dominan
dalam tujuan menjaga kualitas tempe kedelai
melalui penyediaan bahan baku, produksi dan
distribusi. Para pengrajin dituntut untuk dapat
memproduksi tempe berkualitas dengan harga
yang stabil dan terjangkau bagi masyarakat serta
menjaga ketersediaan tempe di pasaran.

Aktor lainnya, yaitu pihak swasta seperti
akademisi, Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM), perseorangan dan pihak swasta lainnya
yang tidak terlibat langsung dalam rantai pasok
tempe kedelai. Pihak swasta berperan dalam
mendukung pengembangan kapasitas para
anggota rantai pasok, baik dengan program kerja
sama, penelitian, pelatihan, dan fasilitas.
Sedangkan untuk peran pedagang perantara,
sebagian pengrajin juga berperan sebagai
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pedagang perantara yang menjual tempe
langsung kepada konsumen.

4.3 Analisis elemen Strategi terhadap Fokus
Utama

Hasil pembobotan dan prioritas alternatif mitigasi
risiko dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Bobot alternatif mitigasi risiko terhadap
fokus utama.

Tujuan Bobot

Penambahan
pasokan kedelai
Pembuatan kebijakan pengaturan 0,344
harga kedelai

alternatif  sumber 0,365

Optimalisasi kerja sama 0,190
Pembentukan aliansi  pengarajin 0,101
tempe tahu

Sumber: Data terolah (2022)

Penambahan alternatif sumber pasokan
kedelai menjadi salah satu strategi kunci dalam
mitigasi risiko rantai pasok tempe kedelai di
wilayah Bogor. Hal ini sejalan dengan tujuan
prioritas dalam mitigasi risiko rantai pasok tempe
kedelai, yaitu jaminan ketersediaan pasokan
kedelai. Menurut Aldillah (2018) ketersediaan
pangan diperoleh dari produksi sendiri, pasokan
pangan dari luar (impor), memiliki cadangan
pangan, dan bantuan pangan. Selama satu
dekade terakhir, Indonesia memiliki
ketergantungan yang sangat tinggi terhadap
kedelai impor dari Amerika Serikat, dengan
pangsa pasar mencapai 94,91% (BPS, 2021;
Pusdatin Pertanian, 2020). Oleh karena itu,
pencarian dan penambahan alternatif sumber
pasokan kedelai selain dari Amerika Serikat
(multiple supplier) baik kedelai lokal atau negara
lainnya perlu dilakukan.

Berdasarkan data dari USDA-FAS (2022)
negara produsen kedelai terbesar di dunia yang
dapat menjadi alternatif sumber pasokan adalah
Brazil, dengan perkiraan total produksi tahun
2022 sebesar 149 juta ton, diikuti oleh Argentina
dengan total produksi 51 juta ton. Untuk
mendapatkan penawaran harga dan biaya yang
lebih kompetitif, pemerintah Indonesia dapat
menjajaki  kemungkinan alternatif = sumber
pasokan kedelai dari Brazil dan Argentina karena
persediaan kedelai dari produksi domestik dari
negara tersebut yang melimpah. Alternatif
lainnya, penambahan alternatif sumber pasokan
kedelai dengan lokasi geografis yang lebih dekat
dapat dilakukan dengan China dengan total
produksi sebesar 18,4 juta ton dan India (total



Jurnal Standardisasi Volume 25 Nomor 1, Maret 2023: Hal 53 - 64
#
————————————————————————————————————————————————————————————

produksi 11,5 juta ton). Selain itu, pada tahun
2020 dan 2021 pemerintah Indonesia juga pernah
melakukan impor kedelai dari Malaysia sebesar
rata-rata 11.910 ton (BPS, 2022) sehingga
kemungkinan untuk kembali mendapatkan
tambahan pasokan kedelai dari Malaysia dapat
dijajaki. Namun, dalam mencari alternatif sumber
pasokan kedelai, pemerintah perlu bekerja sama
dengan pengusaha tempe untuk mendapatkan
spesifikasi kualitas kedelai yang sesuai. Sodhi
dan Tang (2012); Shashi et al. (2019); Katsaliaki
dan Galets (2021) menyatakan bahwa strategi
penambahan sumber pasokan (multiple supplier)
dapat meningkatkan fleksibilitas perusahaan dari
sisi pasokan bahan baku. Penambahan alternatif
pasokan bahan baku dapat mengantisipasi
gangguan pasokan yang terjadi di salah satu
negara pemasok, mendapatkan harga kedelai
yang lebih kompetitif, kemungkinan biaya
transportasi lebih murah dan waktu pengiriman
yang lebih cepat.

Indonesia tidak dapat terus-menerus
tergantung dengan pasokan Kkedelai impor,
sehubungan dengan tingginya jumlah kebutuhan
kedelai dalam negeri. Pemerintah perlu
mempertimbangkan alternatif pasokan kedelai
dari hasil produksi dalam negeri. Berdasarkan
data USDA - FAS, (2022), pada tahun 2022 total
produksi kedelai lokal Indonesia adalah sebesar
400.000 ton di mana sentra produksi kedelai
terbesar di Indonesia adalah di daerah Jawa
Timur sebesar 39%, Jawa Tengah sebesar 16%,
Nusa Tenggara Barat sebesar 9%, dan Jawa
Barat sebesar 6%. Sentra produksi kedelai
terbesar di Jawa Barat terletak di wilayah Garut
(21,5%), Cianjur (17,2%), Bandung Barat (16,5%)
dan Sukabumi (15,5%). Peningkatan produksi
kedelai lokal varietas unggul yang memiliki
kualitas dan ukuran yang mirip dengan kedelai
impor sebagai bahan baku tempe, terutama di
wilayah Jawa Barat, dapat dilakukan untuk
menjadi alternatif sumber pasokan kedelai lokal
terutama untuk para pengrajin di wilayah Bogor.

Intervensi pemerintah baik berupa fasilitasi
ketersediaan benih unggul, pupuk, pestisida,
melalui mekanisme subsidi yang terkontrol,
maupun sarana penunjang seperti teknologi
pertanian, kemudahan memperoleh kredit bank,
jaminan harga dasar pembelian (HPP) dan
manajemen usaha tani terbukti mampu
meningkatkan produksi pangan (Saragih, 2017).
Dalam upaya peningkatan produksi kedelai lokal,
pemerintah juga dapat mengintervensi melalui
peraturan terkait kebijakan impor kedelai yang
dilakukan importir selain Perum BULOG untuk

program stabilisasi harga kedelai. Para importir
yang mengimpor kedelai harus ikut dalam
program stabilisasi harga kedelai dengan
memperhatikan masa panen raya kedelai lokal
dan pembelian kepada para petani dengan
jumlah tertentu. Selain itu, importir kedelai perlu
terdaftar sesuai dengan persyaratan yang
ditentukan.

Pembuatan kebijakan pengaturan harga
kedelai menjadi prioritas alternatif mitigasi risiko
kedua. Pembuatan kebijakan ini perlu dilakukan
untuk memberikan kepastian dan stabilitas harga
kedelai di pasar serta membantu para pengrajin
melakukan perencanaan produksi dan penetapan
harga tempe dengan lebih baik. Kebijakan
pengaturan harga dapat berupa pemberian
subsidi, penetapan Harga Eceran Tertinggi (HET)
dan penetapan Harga Pembelian Pemerintah
(HPP). Subsidi harga kedelai merupakan
intervensi jangka pendek pemerintah untuk
menstabilkan harga kedelai dengan pemberian
selisih harga pembelian kedelai bagi para
pengrajin. Pemerintah membeli kedelai sesuai
harga pasar dan menyalurkan kedelai kepada
para pengrajin dengan harga subsidi. Dalam
mekanisme ini, pemerintah perlu menentukan
lembaga yang mengatur pengadaan kedelai baik
lokal maupun impor, tata niaga dan distribusi
kedelai, sehingga peran BULOG diperlukan untuk
menjembatani pembelian dan/atau pengadaan
kedelai impor maupun lokal dan
pendistribusiannya kepada para pengrajin melalui
KOPTI/PRIMKOPTI. Selain itu, penetapan
kebijakan HET dan HPP juga dapat dilakukan
untuk memberikan kepastian harga beli dan
harga jual kedelai. Kebijakan ini dimaksudkan
untuk membuat titik keseimbangan harga yang
baru untuk kepentingan konsumen, tanpa
merugikan pelaku usaha (Isharyanto, 2018).
Penerapan HET telah dilakukan untuk komoditas
beras dan gula. Penetapan Harga Acuan
Penjualan (HAP) gula sebesar Rp. 12.500/kg
pada tahun 2018 memberikan tekanan pada
harga gula lelang petani, serta menurunkan
margin di tingkat distributor. Namun, harga
tersebut masih memberi keuntungan yang
memadai kepada petani. Kebijakan ini dapat
dinyatakan berhasil dan direkomendasikan untuk
terus dilakukan dalam menjaga stabilisasi harga
dengan evaluasi secara berkala (Nuryati et al.,
2019).

Kebijakan HPP dapat membantu para petani
kedelai lokal mendapat harga beli kedelai yang
pasti dan seragam. HPP yang layak akan
memberikan insetif bagi petani untuk mengelola
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usaha taninya secara lebih baik. Kebijakan HPP
telah dilakukan pada komoditas beras oleh
Perum BULOG, dan dinilai berhasil dalam
meningkatkan produksi dan memperkuat stok
beras nasional serta membantu peningkatan
pendapatan jutaan petani di berbagai wilayah
Indonesia sekaligus mendorong stabilitas harga
beras (Saragih, 2017).

Pada tahun 2013, kebijakan HET dan HPP
telah dilakukan dan beberapa kali mengalami
penyesuaian dengan kenaikan harga kedelai
impor maupun lokal. HET dan HPP kedelai pada
tahun 2020 ditetapkan melalui Permendag No. 7
Tahun 2020. Dalam peraturan tersebut, HAP
kedelai lokal ditetapkan sebesar Rp. 8.500/kg dan
kedelai impor sebesar Rp. 6.550/kg. Sementara
itu, untuk HAP di tingkat konsumen (pengrajin
tahu dan tempe) kedelai lokal sebesar Rp.
9.200/kg dan kedelai impor sebesar Rp.6.800/kg.
Kebijakan ini sudah tidak relevan sehingga
diperlukan penyesuaian.

Alternatif prioritas mitigasi risiko ketiga
adalah optimalisasi kerja sama dengan berbagai
pihak baik swasta, pemerintah, akademisi, LSM
dan lain sebagainya. Banyak program kerja sama
yang dapat dilakukan untuk para anggota rantai
pasok. Di tingkat pengrajin, kerja sama dapat
dilakukan untuk meningkatkan kapasitas dan
kemampuan  pengrajin, terutama  dalam
perencanaan pasokan dan produksi, proses
produksi, inovasi produk, pembuatan produk
turunan, pemasaran, teknologi  produksi,
manajemen serta akses permodalan. Dari sisi
petani, pemberian intensif berupa penyediaan
bibit kedelai unggul, teknologi pertanian,
diseminasi hasil riset serta pendampingan dari
instansi terkait diharapkan dapat meningkatkan
produksi kedelai lokal khususnya untuk
memenuhi kebutuhan pasokan kedelai di wilayah
Bogor serta akses penjualan dan pendistribusian
oleh  KOPTI/PRIMKOPTI  Bogor sebagai
pemasok.

Alternatif keempat adalah pembentukan
aliansi pengrajin tempe tahu yang berada di
sekitar sentra produksi. Pembentukan aliansi ini
memiliki banyak manfaat yang dapat memperkuat
posisi dan meningkatkan fleksibilitas para
pengrajin tempe dan tahu anggota aliansi. Aliansi
ini dapat menjadi basis stok strategis di mana
pembelian kedelai dan titik pengiriman dapat
dilakukan dari satu pintu untuk digunakan
bersama oleh para pengrajin dalam aliansi
tersebut. Hal ini diperlukan agar pemesanan
kedelai dapat dilakukan dalam titik optimum untuk
mendapatkan harga kedelai yang lebih
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terjangkau dan biaya transportasi yang lebih
murah. Dari sisi produksi dan pemasaran, aliansi
memungkinkan para pengrajin tempe dan tahu
dapat bekerja sama untuk memenuhi pesanan.
Pada umumnya, para pengrajin tempe tidak
memproduksi tahu, begitu pula sebaliknya,
sehingga para pengrajin dapat saling membantu
dan dapat menggunakan produk dari pengrajin
lain untuk memenuhi pesanan pelanggan dan
tambahan pesanan yang mendadak serta
memperluas pasar. Hal ini juga dapat mengurangi
risiko tempe yang tidak terjual dan menurunkan
persaingan antar para pengrajin tempe. Bentuk
aliansi dapat berupa organisasi formal maupun
informal seperti paguyuban pengrajin tempe-tahu
di sentra produksi Blok Tempe Citereup atau
beberapa desa yang beredekatan dengan jumlah
yang tidak terlalu banyak sehingga
pengelolaannya relatif mudah dan sederhana.
Namun, pemanfaatan aliansi ini diharapkan dapat
merangkul dan memfasilitasi seluruh anggotanya.

5. KESIMPULAN

Dalam penentuan mitigasi risiko tempe kedelai di
wilayah Bogor, tujuan yang menjadi prioritas
yaitu, stabilitas harga dan pasokan kedelai.
Pemerintah memiliki peran yang sangat penting
dalam tindakan mitigasi berupa penambahan
alternatif sumber pasokan bahan baku kedelai
baik melalui impor dari negara lain selain Amerika
Serikat maupun dengan pemanfaatan kedelai
lokal unggulan di wilayah Jawa Barat dan
penetapan kebijakan pengaturan harga kedelai.
Sementara dari sisi pengrajin tempe, mitigasi
risiko yang dapat dilakukan adalah dengan
pembentukan atau peningkatan peran aliansi
pengrajin  tempe tahu untuk memperkuat
pengrajin dari sisi pasokan bahan baku, produksi
dan pemasaran serta peningkatan kerja sama
dengan berbagai pihak untuk peningkatan
kapasitas dan usaha pengrajin.
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